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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Alat yang Digunakan untuk Membuat Cookies 

No Nama alat Gambar 

1. Timbangan 

 

2. Sendok makan 

 

3. Baskom Besar 

 

4. Baskom kecil 

 

5. Ayakan tepung 

 

6. Mixer 

 

7. Spatula 
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8. Cetakan cookies 

 

9. Loyang 

 

10. Oven 

 

 

Lampiran 2. Formula Setiap Sampel 

BAC  

(85% tepung terigu : 

15% tepung biji asam 

CAB  

(65% tepung terigu : 

35% tepung biji asam) 

BCA  

(50% Tepung terigu : 

50% tepung biji asam) 

   

 

Lampiran 3. Proses Pembuatan Cookies 

No. Proses Gambar 

1. Pengadukan bahan basah 

 



84 
 

 

2. Pencampuran bahan basah dan 

bahan kering 

 

3. Pengadukan adonan 

 

4. Pencetakan adonan cookies 

 

5. Pengovenan cookies 

 

6. Pendinginan cookies 
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7. Pengemasan cookies 

 

 

 

Lampiran 4. Sampel Cookies 

Kontrol BAC 

  

CAB BCA 
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Lampiran 5. Proses Pengambilan Data 
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Lampiran 6. Surat Peminjaman Alat dan Penggunaan Lab Produksi 

Undiksha 
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Lampiran 7. Surat Permohonan Data ke SMK Negeri 2 Singaraja 
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Lampiran 8. Surat Permohonan Data ke SMK Triatmajaya Singaraja 
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Lampiran 9. Surat Bukti Telah Mengambil Data di SMK 2 Singaraja 
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Lampiran 10. Surat Bukti Telah Mengambil Data di SMK Triatmajaya 

Singaraja 
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Lampiran 11. Lembar Uji Kualitas Organoleptik 
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Lampiran 12. Data Hasil Uji Organoleptik Sampel BAC 
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Lampiran 13. Data Hasil Uji Organoleptik Sampel CAB 
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Lampiran 14. Data Hasil Uji Organoleptik Sampel BCA 
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Lampiran 15. Rangkuman Data Hasil Uji Kualitas Organoleptik  
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Lampiran 16. Analisis Data  

Uji Kruskal Walis Kualitas Warna 

Test Statisticsa,b 

 Kualitas Warna 

Chi-Square 18.760 

df 2 

Asymp. Sig. .000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Kode 

Dari tabel di atas dapat diketahui nilai sig kualitas warna yaitu 0,000 < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antar 

kualitas warna. 

 

Uji Mann Whitney Kualitas Warna Sampel BAC-CAB 

Ranks 

 Kode N Mean Rank Sum of Ranks 

Kualitas Warna BAC 16 19.12 306.00 

CAB 16 13.88 222.00 

Total 32   

 

Test Statisticsb 

 Kualitas Warna 

Mann-Whitney U 86.000 

Wilcoxon W 222.000 

Z -1.790 

Asymp. Sig. (2-tailed) .073 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .119a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kode 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui nilai sig kualitas warna antara BAC dengan 

CAB yaitu 0,073 > 0,05 sehingga tidak terdapat perbedaan signifikan kualitas 

warna BAC dengan CAB. 
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Uji Mann Whitney Kualitas Warna Sampel BAC-BCA 

Ranks 

 Kode N Mean Rank Sum of Ranks 

Kualitas Warna BAC 16 22.69 363.00 

BCA 16 10.31 165.00 

Total 32   

 

Test Statisticsb 

 Kualitas Warna 

Mann-Whitney U 29.000 

Wilcoxon W 165.000 

Z -3.872 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kode 

Dari tabel di atas dapat diketahui nilai sig kualitas warna antara BAC dengan 

BCA yaitu 0,000 < 0,05 sehingga terdapat perbedaan yang signifikan kualitas 

warna BAC dengan BCA. 

 

Uji Mann Whitney Kualitas Warna Sampel CAB-BCA 

Ranks 

 Kode N Mean Rank Sum of Ranks 

Kualitas Warna CAB 16 21.38 342.00 

BCA 16 11.62 186.00 

Total 32   

 

 

Test Statisticsb 

 Kualitas Warna 

Mann-Whitney U 50.000 

Wilcoxon W 186.000 

Z -3.111 

Asymp. Sig. (2-tailed) .002 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .003a 
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a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kode 

Dari tabel di atas dapat diketahui nilai sig kualitas warna antara CAB dengan 

BCA yaitu 0,002 < 0,05 sehingga terdapat perbedaan yang signifikan kualitas 

warna CAB dengan BCA. 

 

Uji Kruskal Wallis Kualitas Aroma 

Test Statisticsa,b 

 Kualitas Aroma 

Chi-Square 8.298 

df 2 

Asymp. Sig. .016 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Kode 

Dari tabel di atas dapat diketahui nilai sig kualitas aroma yaitu 0,016 < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antar 

kualitas aroma. 

 

Uji Mann Whitney Kualitas Aroma Sampel BAC-CAB 

Ranks 

 Kode N Mean Rank Sum of Ranks 

Kualitas Aroma BAC 16 19.19 307.00 

CAB 16 13.81 221.00 

Total 32   

 

 

Test Statisticsb 

 Kualitas Aroma 

Mann-Whitney U 85.000 

Wilcoxon W 221.000 

Z -2.139 

Asymp. Sig. (2-tailed) .032 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .110a 

a. Not corrected for ties. 
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Test Statisticsb 

 Kualitas Aroma 

Mann-Whitney U 85.000 

Wilcoxon W 221.000 

Z -2.139 

Asymp. Sig. (2-tailed) .032 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .110a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kode 

Dari tabel di atas dapat diketahui nilai sig kualitas aroma BAC dengan CAB yaitu 

0,032 < 0,05 sehingga terdapat perbedaan yang signifikan kualitas aroma BAC 

dengan CAB. 

 

Uji Mann Whitney Kualitas Aroma Sampel BAC-BCA 

Ranks 

 Kode N Mean Rank Sum of Ranks 

Kualitas Aroma BAC 16 20.12 322.00 

BCA 16 12.88 206.00 

Total 32   

 

Test Statisticsb 

 Kualitas Aroma 

Mann-Whitney U 70.000 

Wilcoxon W 206.000 

Z -2.880 

Asymp. Sig. (2-tailed) .004 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kode 

Dari tabel di atas dapat diketahui nilai sig kualitas aroma BAC dengan BCA yaitu 

0,004 < 0,05 sehingga terdapat perbedaan kualitas aroma BAC dengan BCA. 

 

Uji Mann Whitney Kualitas Aroma Sampel CAB-BCA 

Ranks 
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 Kode N Mean Rank Sum of Ranks 

Kualitas Aroma CAB 16 17.62 282.00 

BCA 16 15.38 246.00 

Total 32   

 

Test Statisticsb 

 Kualitas Aroma 

Mann-Whitney U 110.000 

Wilcoxon W 246.000 

Z -.792 

Asymp. Sig. (2-tailed) .428 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .515a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kode 

Dari tabel di atas dapat diketahui nilai sig kualitas aroma CAB dengan BCA yaitu 

0,428 > 0,05 sehingga tidak terdapat perbedaan yang signifikan kualitas aroma 

CAB dengan BCA. 

 

Uji Kruskal Wallis Kualitas Tekstur 

Test Statisticsa,b 

 Kualitas Tekstur 

Chi-Square .211 

df 2 

Asymp. Sig. .900 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Kode 

Dari tabel di atas dapat diketahui nilai sig kualitas tekstur yaitu 0,900 > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar 

kualitas tekstur. 

 

Uji Kruskal Wallis Kualitas Rasa  

Test Statisticsa,b 

 Kualitas Rasa 

Chi-Square 21.392 
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df 2 

Asymp. Sig. .000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Kode 

Dari tabel di atas dapat diketahui nilai sig kualitas rasa yaitu 0,000 < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antar 

kualitas rasa. 

 

Uji Mann Whitney Kualitas Rasa Sampel BAC-CAB 

Ranks 

 Kode N Mean Rank Sum of Ranks 

Kualitas Rasa BAC 16 20.25 324.00 

CAB 16 12.75 204.00 

Total 32   

 

Test Statisticsb 

 Kualitas Rasa 

Mann-Whitney U 68.000 

Wilcoxon W 204.000 

Z -2.594 

Asymp. Sig. (2-tailed) .009 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .023a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kode 

Dari tabel di atas dapat diketahui nilai sig kualitas rasa BAC dengan CAB yaitu 

0,009 < 0,05 sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara kualitas rasa 

BAC dengan CAB. 

 

Uji Mann Whitney Kualitas Rasa Sampel BAC-BCA 

Ranks 

 Kode N Mean Rank Sum of Ranks 

Kualitas Rasa BAC 16 23.00 368.00 

BCA 16 10.00 160.00 

Total 32   
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Test Statisticsb 

 Kualitas Rasa 

Mann-Whitney U 24.000 

Wilcoxon W 160.000 

Z -4.148 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kode 

Dari tabel di atas dapat diketahui nilai sig kualitas rasa BAC dengan BCA yaitu 

0,000 < 0,05 sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara kualitas rasa 

BAC dengan BCA. 

 

Uji Mann Whitney Kualitas Aroma Sampel CAB-BCA 

Ranks 

 Kode N Mean Rank Sum of Ranks 

Kualitas Rasa CAB 16 20.75 332.00 

BCA 16 12.25 196.00 

 
Total 32   

 

 

 

 

 

 

 

 

Test Statisticsb 

 Kualitas Rasa 

Mann-Whitney U 60.000 

Wilcoxon W 196.000 

Z -2.819 

Asymp. Sig. (2-tailed) .005 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .010a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kode 
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Dari tabel di atas dapat diketahui nilai sig dari kualitas rasa CAB dengan BCA 

yaitu 0,005 < 0,05 sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara kualitas 

rasa CAB dengan BCA. 
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